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dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada
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ABSTRAK

GISNA AZZAHRA. Uji Toksisitas Akut Kombinasi Infusa Herba Pegagan
(Centella asiatica) dan Rimpang Kunyit (Curcuma longa) Pada Mencit (Mus
musculus). Dibimbing oleh ANDRIYANTO dan SAVITRI NOVELINA.

Pegagan (Centella asiatica) dan kunyit (Curcuma longa) merupakan herbal
potensial, sebagai bahan pengobatan tradisional dengan efek sinergis apabila
dikombinasikan. Pegagan mengandung terpenoid, flavonoid, triterpenoid, dan
glikosida, berperan dalam regenerasi sel, sedangkan kunyit mengandung kurkumin,
minyak atsiri, dan mineral esensial yang bersifat antiinflamasi dan antioksidan.
Meskipun kombinasi keduanya telah banyak digunakan, kajian mengenai profil
keamanannya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menentukan nilai lethal dose
50 (LDso) dan mengevaluasi toksisitas akut kombinasi infusa herba pegagan dan
rimpang kunyit pada mencit (Mus musculus). 20 ekor mencit betina galur ddY
berbobot 20-30 g dibagi ke dalam satu kelompok kontrol dan empat kelompok
perlakuan yang menerima dosis secara peroral sebesar 1, 5, 10, dan 15 g/kg BB
menggunakan sonde lambung. Pengamatan dilakukan selama 14 hari meliputi
mortalitas, gejala klinis, respons fisiologis, bobot badan, serta bobot organ absolut
dan relatif. Nilai LDso berdasarkan analisis probit diperoleh sebesar 11,88 g/kg BB.
Mortalitas terjadi pada kelompok dosis 10 g/kg BB (75%) dan 15 g/kg BB (50%),
dosis rendah tidak menyebabkan kematian. Perbedaan signifikan pada bobot organ
pencernaan menunjukkan toksisitas muncul pada dosis tinggi. Berdasarkan
klasifikasi toksisitas akut oral Frank Lu, kombinasi infusa herba pegagan dan kunyit
tergolong toksik ringan, penggunaannya tetap memerlukan perhatian terhadap batas
dosis aman.

Kata kunci: infusa, kunyit, mencit, pegagan, uji toksisitas akut.



ABSTRACT

GISNA AZZAHRA. Acute Toxicity Test of the Combination of Gotu Kola
(Centella asiatica) Herb and Turmeric (Curcuma longa) Rhizome Infusion in Mice
{Mus musculus). Supervised by ANDRIYANTO and SAVITRI NOVELINA.

Gotu kola (Centella asiatica) and turmeric (Curcuma longa) are herbs widely
used in traditional medicine and may produce synergistic therapeutic effects when
combined. Gotu kola contains terpenoids, flavonoids, triterpenoids, and glycosides
that contribute to cell regeneration, whereas turmeric contains curcumin, essential
oils, and minerals with antiinflammatory and antioxidant activities. Despite their
widespread use, safety profile of their combined administration remains limited.
This study aimed to determine the median lethal dose (LDso) and evaluate acute
toxicity of a combined infusion of gotu kola herb and turmeric rhizome in mice
{Mus musculus). 20 female ddY mice weighing 20-30 g randomly divided into one
control group and four treatment groups receiving oral doses of 1, 5, 10, and 15
g/kg BW by gastric gavage. Animals were observed for 14 days to assess mortality,
clinical signs, physiological responses, body weight, and absolute and relative
organ weights. Probit analysis estimated an LDso value of 11.88 g/kg BW. Mortality
occurred at doses of 10 g/lkg BW (75%) and 15 g/kg BW (50%), whereas lower
doses caused no deaths. Significant alterations in digestive organ weights indicated
toxicity at higher doses. According to Frank Lu’s oral acute toxicity classification,
this combination is categorized as slightly toxic.

Keywords: acute toxicity test, gotu kola, infusion, mice, turmeric.
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dengan baik. Penyusunan skripsi ini dapat terwujud atas dukungan, bantuan, serta
doa dari berbagai pihak yang senantiasa mendampingi penulis dalam setiap tahap
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